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 Abstract: Bangsa Indonesia adalah masyarakat yang 
religius, mereka yakin bahwa Tuhan itu ada. Karena itu 
argumentasi yang dibangun tidak hanya berbasik pada 
fakta empirik alamiah (A) dan atau logika teoretik kata 
manusia (M), namun juga nash firman Tuhan (T). 
Kerangka berfikir ini mulai dipresentasikan pada 
Seminar Nasional Peningkatan Pendidikan dan 
Penelitian Pascasarjana II, di ITS Surabaya dengan 
judul  Sinergi ATM sebuah Paradiqma Baru dalam 
Penelitian (Ali Sukamtono, 2002). Bagi umat Islam al 
Quran adalah firman Tuhan yang menjadi sumber 
utama kebenaran. Tidak saja bagi umat Islam, al Quran 
juga merupakan petunjuk bagi seluruh umat manusia 
(QS 2:185). Seluruh isi kandungan al Quran termuat 
dalam Ummul Quran atau al Fatihah yang terdiri tujuh 
ayat (QS 1: 1-7) yang dibaca berulang-ulang (QS 
15:87). Karena itu sudah selayaknya bila tujuh ayat ini 
dijadikan acuan dalam setiap langkah kehidupan. 
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PENDAHULUAN 

Bangsa Indonesia adalah masyarakat yang religius, mereka yakin bahwa Tuhan itu 
ada. Karena itu argumentasi yang dibangun tidak hanya berbasik pada fakta empirik 
alamiah (A) dan atau logika teoretik kata manusia (M), namun juga nash firman Tuhan (T). 
Kerangka berfikir ini mulai dipresentasikan pada Seminar Nasional Peningkatan 
Pendidikan dan Penelitian Pascasarjana II, di ITS Surabaya dengan judul  Sinergi ATM 
sebuah Paradiqma Baru dalam Penelitian (Ali Sukamtono, 2002). 

Untuk menghasilkan paradigma yang bisa diterima banyak pihak diperlukan  
argumen yang utuh (holistik) berbasik tiga eksistensi tersebut. 1. Kebenaran natural 
(Alam) yang sainstifik empirik universal; 2. Kebenaran spiritual (Tuhan) yang Teologik 
normatif religius; dan 3. Kebenaran sosial (Manusia) yang teoretik konstruktif 
interkonektif (QS 31:20). 
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??

Dan Dan didi antaraantara manusiamanusia adaada yang yang membantahmembantah tentangtentang ((keberadaankeberadaan) ) Allah Allah tanpatanpa
ilmuilmu pengetahuanpengetahuan, , tanpatanpa petunjukpetunjuk, , dandan tanpatanpa kitabkitab yang yang memberimemberi peneranganpenerangan..

رَوْا أنََّ اللَََّّ  رَألََْ تَ  ا فِي الَْْرْضي سَخَّ وَاتي وَمَ مَ مْ مَا فِي السَّ  لَكُ
مْ مَ وَأَسْبَغَ عَلَيْكُ رةًَهُ نيعَ نَةً وَظاَهي اديلُ بََطي نَ النَّاسي مَنْ يَُُ  وَمي

يْْي فِي اللََّّي  (31 :20) كِتَابٍ مُنِيٍركِتَابٍ مُنِيٍروَلََ  هُدًىهُدًىوَلََ  عِلْمٍعِلْمٍبيغَ

TidakkahTidakkah kamukamu perhatikanperhatikan sesungguhnyasesungguhnya Allah Allah telahtelah menundukkanmenundukkan untukuntuk ((keke--
pentinganpentingan) ) mumu apaapa yang yang didi langitlangit dandan apaapa yang yang didi bumibumi
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Gambar 1.  Argumen Holistik Atm 21 Fakta Dan Konsep Global Dan Modern 

Bagi umat Islam al Quran adalah firman Tuhan yang menjadi sumber utama 
kebenaran. Tidak saja bagi umat Islam, al Quran juga merupakan petunjuk bagi seluruh 
umat manusia (QS 2:185). Seluruh isi kandungan al Quran termuat dalam Ummul Quran 
atau al Fatihah yang terdiri tujuh ayat (QS 1: 1-7) yang dibaca berulang-ulang (QS 15:87). 
Karena itu sudah selayaknya bila tujuh ayat ini dijadikan acuan dalam setiap langkah 
kehidupan. 
Mencari Kebenaran 

Untuk mencapai suatu kebenaran diperlukan penelitian yang berbasik pada sumber 
data.  Data penelitian biasanya dikelompokkan dua yaitu data kuantitatif dan data kualitatif, 
sehingga pada umumnya terdapat dua jenis penelitian. yaitu penelitian kuantitatif dan 
penelitian kuantitatif. Namun, sesungguhnya antara kuantitas (measureable) dan kualitas 
(interpretable) tidak bisa dipisahkan, merupakan satu kesatuan yang utuh (holistik). 
Bagaimana cara menjelaskan dan memahami permasalahan kompleks secara utuh?. 
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Gambar 2. Dasar-Dasar Pejelasan Dan Pemahaman 

Untuk memahami permasalahan yang subtantif dibutuhkan penjelasan yang positif, 
memadahi dan terukur. Karena itu antara yang subtantif (inti) yang tidak nampak,  dan 
yang positif  (luar) yang nampak, keduanya tidak bisa dipisahkan. Ibarat wadah dan isi, 
lahir dan batin, wujud dan sifat, materi dan ide, fisik dan spirit, fakta dan konsep, praktik 
dan wacana, dan seterusnya. Keduanya merupakan pasangan (dualitas) yang tidak bisa 
terpisahkan. Konstruksi 2 in 1 (two in one) ini, sering disebut holistik interkonektif (Amin 
Abdullah, 2014). 

Anhony Giddens menyebutnya dengan istilah double hermeneutica atau  reflective 
institutional, yaitu “arus timbal-balik antara dunia sosial yang diperbuat oleh khalayak dan 
wacana ilmiah yang dilakukan oleh ilmuwan sosial” (Priyono, 2002: 52). Tidak mudah 
menyinergikan teori Strukturasi Giddens dengan teori grounded. Beberapa peneliti (Hassal, 
2000; Philips, 2003; Rose, 2005) meragukan aplikasi teori Strukturasi di lapangan; namun, 
banyak pula yang mendukungnya (Pozzebon and Alain, 2001, 2003; Callahan, Jamie, 2005; 
Boucher, 2005). 

“Given the prevasiveness of information technology (IT) in human life at multiple 
level – from individuals, to teams, organizations, markets, countries, an society – an 
increasing number of researchers have looked for alternative ways to study technology 
and organization interactions. One of the main perspectives that have been articulated 
by several reseachers in IT is Giddens’ structuration theory. However, the applicabitity 
of Giddens’ concepts is not without difficulties” (Pozzebon and Alain, 2003: 3) 

Artinya: 
"Dengan pesatnya kemajuan teknologi informasi (TI) dalam berbagai lini 

kehidupan manusia sekarang ini, dari yang bersifat individual sampai pada yang 
massal, banyak peneliti telah mencoba cara-cara alternatif untuk mengkaji interaksi 
organisasi dan teknologi. Salah satu perspektif utama yang telah diwujudkan oleh 
beberapa peneliti dalam masalah (masyarakat) teknologi informasi (TI) ini adalah 
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teori strukturasi Giddens. Meskipun demikian, penerapan konsep-konsep Gidden 
bukan tanpa kendala".  
Masyarakat modern tidak bisa terlepas dari teknologi informasi yang nyata tapi 

maya. Karena itu dalam penelitian sosial sangat relevan digunakan teori Strukturasi 
Giddens yang sudah cukup banyak dicoba untuk meneliti masyarakat modern yang di 
samping realistik juga virtual (abstrak).  

Istilah konstruksi dalam ilmu sosial dipopulerkan oleh Peter Berger dan Thomas 
Luckmann dalam bukunya The Social Construction of Reality, A Treatise in Sociology of 
Kowledge, yang diterbitkan pada tahun 1966.1 Kata konstruksi dalam bahasa Indonesia 
diartikan tafsir.2   

Untuk mencari kebenaran holistik diperlulan penelitian konstruktif melalui studi 
kasus. Menurut Sarojo (1989), pendekatan studi kasus memusatkan perhatian pada suatu 
kasus secara intensif dan rinci. Menurut Vredenbregt (1978), sifat 'khas' kasus adalah suatu 
pendekatan yang bertujuan untuk mempertahankan keutuhan (wholeness) atau holistik 
dari obyek. Artinya, data yang dikumpulkan dalam rangka studi kasus dipelajari sebagai 
suatu keseluruhan yang terintegrasi. Tujuannya untuk mengembangkan pengetahuan yang 
mendalam mengenai obyek yang bersangkutan. Studi kasus disifatkan  sebagai suatu 
penelitian yang eksploratif. Menurut Bogdan dan Biklen (1982), studi kasus adalah: a detail 
examination of one setting, or one single subject, or one single depository of document, or one 
particular Event.  

Secara holistik Anthony Giddens mengatakan: “Dualitas struktur dan pelaku 
terletak dalam proses di mana struktur sosial merupakan hasil (outcome) sekaligus 
sarana (medium) praktik sosial yang terulang dan terpola dalam lintas ruang dan 
waktu”. 3 
Tujuh Langkah Konstruktif 

Langkah pertama, Ayat 1, subtansinya adalah keberadaan Sang Pencipta (Tuhan 
Yang Maha Esa), Dialah yang pertama ada (eksis atau wujud) yang memiliki dua sifat utama 
yaitu Rahman dan Rahim. Rahman bersifat duniawi lahiriyah dan rahim bersifat ukhrowi 
batiniyah. Hubungan keduanya konstruktif dualitas (berpasangan), bukan destruktif 
dualisme (berlawanan). Istilah konstruktif dipinjam dari Berger, dan istilah dualitas pinjam 
dan Giddens.4 Dengan teori konstruktif dualitas ini bisa dieksplore berbagai istilah atau 
konsep seperti yang diisyaratkan dalam Surat Yasin ayat 36:  

َّا لََ يَ عْلَمُونَ  سُبْحَانَ الَّذيي خَلَقَ الَْْزْوَاجَ كُلَّهَا مْ وَمِي هي نْ أنَفُسي َّا تنُبيتُ الَْْرْضُ وَمي مِي  

Artinya: Maha Suci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, maupun dari apa 

 
1  Peter L. Berger, & Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality, A Treatise in Sociology of Kowledge, 

Doubleday & Company, Inc. Garden City, New York, 1966. 

2 Ibid,  Tafsir Sosial atas Kenyataan, Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan, Penterjemah Hasan Basari; Pengantar 
Frans M. Parera, Jakarta: LP3ES,1990. 

 
3 Hery Priyono, B. Anthony Giddens, Suatu Pengantar, Jakarta; KPG (Kepustakaan Populer Gramedia), 2002, hal. 

19 

4 Anthony Giddens & Jonathan Turner, 1988, Social Theory Today, California: Stanford University Press. 
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yang tidak mereka ketahui (QS 36:36). 
 
Langkah kedua, Ayat 2,  subtansinya adalah alam (A). Karena yang ada setelah 

Tuhan adalah alam (makhluq). Dalam khazanah keilmuan Islam, alam sering dikontraskan 
dengan Tuhan sebagai kholiq (pencipta). Perdebatannya sangat panjang dan melelahkan, 
sehingga menimbulkan banyak aliran atau madzab dalam perkembangan pemikiran dan 
pergerakan Islam (Ali Sukamtono, 2019). 

Angka 0 pada angka Arab berbentuk titik, artinya ada, wujuduhu kaadamihi
L 1: Mulai dari 0 (nol) wujudnya lingkaran kosong (لا) dengan membaca istiadah.

Dari angka nol bergerak ke angka 1 (satu); dari لا ke لهلهاا (Tuhan -T). Artinya
dari tiada (nihil) menjadi ada (exist /  isi), dengan membaca رَّحَْْنِ  بِسْمِ اِللهبِسْمِ اِلله رَّحَْْنِال رَّحِيمِ  ال رَّحِيمِال ال . 

Dari angka satu bergerak ke angka 2 (dua); dari الهاله menuju الاالا (kecuali) yang 
berarti khusus (ada), diiringi bacaan هِ رَبِ  الْعَالَمِيَن ََ  َ  َ ََ هِ رَبِ  الْعَالَمِيَنالْْمَْدُ للَِ ََ  َ  َ ََ wujudnya ; الْْمَْدُ للَِ Alam (A). 

Dari angka dua bergerak ke angka 3 (tiga); dari الاالا menuju اللهالله , Tuhan YME; 
diiringi bacaan رَّحَْْنِ رَّحَْْنِال رَّحِيمِ  ال رَّحِيمِال lahir) ال dan batin); dari alam tercipta Manusia (M). 

L 2:

L 3:

KONSTRUKTIF KONSTRUKTIF 

SaranaSaranaTuhanTuhan AlamAlam ManusiaManusia TujuanTujuan ProsesProses

ESENSIESENSISUBTANSISUBTANSI POSISIPOSISI

H a s i lH a s i l

Al Al FatihaFatiha

لالا الهاله الاالا الله

BATINBATINLAHIRLAHIR الْْخِرُالْْخِرُالَْْوَّلُالَْْوَّلُ

Dari angka 3 bergerak ke angka 4, dengan bacaan وْمِ الدِينِ وْمِ الدِينِمَالِكِ يَ  مَالِكِ يَ  yang artinya
“Tujuan akhir manusia adalah selamat pada hari qiyamat, hari pembalasan”

L 4:

41 2 3 5 6 7
ريقة ريقةط ريعةط ريعةش حقيقةحقيقةش رفة رفةمع مع

Dari angka 4 bergerak ke angka 5, dengan bacaan كَ نَسْتَعِيُن  كَ نَ عْبُدُ وَإِيََّّ  ,إِيََّّ
yang berarti “Tujuan tidak akan berhasil tanpa melalui Proses”

L 5:

L 6: Dari angka 5 bergerak ke angka 6, dengan bacaan رَاطَ الْمُسْتَقِيمَ  رَاطَ الْمُسْتَقِيمَ اهْدِنََ الصِ  اهْدِنََ الصِ  ,,
yang berarti “Proses tidak akan berjalan tanpa tersedia Sarana”

L 7: Dari angka 6 bergerak ke angka 7, yang merupakan hasil dari langkah-
langkah sebelumnya, dengan bacaan رَاطَ الَّذِينَ أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ رَاطَ الَّذِينَ أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْصِ  , غَيْرِ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلَا الضَّالِ يَنغَيْرِ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلَا الضَّالِ يَن  صِ
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Gambar 3. Tujuh Langkah Konstruktif Berbasik Ummul Quran 

Langkah ketiga, Ayat 3,  subtansinya adalah manusia (M). Karena manusia ada 
setelah alam, dan Tuhan menciptakan alam untuk manusia (QS, 3:81, 96:2)). Manusia 
memang termasuk makhluk, tapi sangat berbeda dengan makhluk yang lain. Manusia 
diciptakan paling sempurna baik  lahir jasadnya maupun batin ruhnya. Jasadnya berasal 
dari tanah (alam)  dan ruhnya berasal dari Allah. Karena itulah para malaikat pun disuruh 
bersujud. 5 Penulis (2002) pernah menyajikan formula A + T = M, bila dibalik  M = A + T. 
Artinya, manusia (M) terdiri dari dua unsur (A+T). Ilmu Sosial (M) merupakan sinergi dari 
sains (A) dan agama (T)  

Langkah keempat Ayat 4, Tuhan diposisikan sebagai tujuan (حقيقة) iman tauhid, 

hablum minallah. Hakikat iman tauhid adalah selalu dekat dengan Tuhan  
 إيلَيَيْ أنَْتَ مَقْصُوْدي يْ 

Semua manusia ingin selamat di akhirat nanti, amalnya di dunia akan hihitung dan akan 
dibalas. Dengan kata lain, pada yaumul hisab, timbangan padalanya lebih berat atau pada 

 
5 Sujud di sini bukan menyembah, tetapi sebagai penghormatan. 
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hari qiyamat mendapat syafaat. Untuk itu harus persis penempatannya. 
Langkah kelima, ayat 5. manusia diposisikan sebagai proses (شريعة) fiqh Islam, 

hablum minan nas. Dulukan kewajiban, baru menuntut hak,  ُنَ عْبُد dulu, baru  ُنَسْتَعِين . Ibadah dan 

bekerja keras dulu, baru minta imbalan yang sepadan. Itulah konstruksi yang 
dikembangkan oleh Kiai Musta’in, pendiri Universitas Darul Ulum (Agus Sholahuddin, 
2011).  Proses syariat Islam ditegakkan menggunakan otak dan hati, dengan semboyan 
”Otak London Hati Masjidil Haram”. Urusan dunia, menguunakan otak seperti Inggris yang 
ibu kotanya London, berhasil menguasai dunia. Urusan akkhirat menggunakan hati, seperti 
orang tawaf bersemangat mengelilingi Masjidil Haram walaupun dalam kondisi apapun, 
demi keselamatan di akhirat nanti. Kontruksi ini tersermin dalam Mars Undar6 

Langkah keenam, ayat 6  alam diposisikan sebagai sarana  (طريقة) tasawuf Ihsan, 

hablum minal alam. Suatu tujuan ntuk sampai pada hasil dibutuhkan proses dan sarana 
atau jalan yang dalam bahasa al-Qur’an  وَسِيلَة , سبِيل , طريقة , صِرَاط . Untuk mendapatkan jalan yang 

benar ini, menurut Kiai Musta’in, hatinya harus selalu berdikir dan otaknya harus selalu 
berfikir sebagaimana firman Allah (QS 3: 191).  

Langkah ketujuh, Ayat 7 diposisikan sebagai result atau hasil final (معرفة), yang 

merupakan esensi, yaitu inti yang paling penting. Kita yakin, setelah mati nanti manusia 
akan dihidupkan lagi. Kehidupan di sana ditetukan oleh amal perbuatannya ketika hidup di 
dunia. Pada akhirnya, kelak  manusia kalau tidak masuk surga, ya neraka. Tentu kita semua 
ingin masuk surga mengikuti jejak para nabi dan para auliya. 

Dengan demikian, umul Qur’an yang terdiri dari tujuh ayat bisa dikelompokkan 
menjadi tiga bagian. Bagian pertama, subtansi ontologi, ayat 1,2, dan 3. Bagian kedua, posisi 
epstemologi, ayat 4, 5, dan 6. Bagian ketiga, esensi aksiologi, yaitu ayat 7. Semuanya 
penting, namun yang paling penting adalah yang terakhir7, result atau hasil (QS 87:17, 
93:4). 
 
METODE PENELITIAN 
Sumber Data 

Sumber data merupakan bagian terpenting dalam penelitian. Untuk menjelaskan 
dan memahami data diperlukan cara yang spesifik. Gambar-gambar dalam makalah ini (1-
5) ditransfrer dari Power Point (PPt) yang bisa diaplikasikan secara bertahap dan diiringi 
dengan suara al Quran, khususnya al Fatihah yang terdiri dari 7 ayat. Model pemetaannya 
menggunakan Mapping Reality, An Evolutionary Realist Methodology for the Natural and 
social Sciences (Azevedo, 1997). Dengan demikian bisa dibaca dari berbagai arah, vertikal, 
horizontal, maupun diagonal. 

Selain suara, pemetaan ini juga diikuti dengan perubahan bentuk, gerak dan warna. 
Metode Listening Speaking Looking (LSL) ini sesuai dengan firman Allah yang diulang tiga 
kali dalam al Quran (QS 2:18, 2:171, 6;39). Setiap tahap terdiri dari 7 langkah yang diiringi 
dengan ayat al Fatihah. Antar tahap dibatasi dengan suara ayat pilihan, terutama ayat yang 

 

6 Ali Sukamtono, Tafsir Sosial TAM, Rekonstruksi Pemikiran Trisula Kiai Musta’in Romly, Islamadina, Jurnal 

Pascasarana Agama Islam Swasta, Vol. I, No.2, Juli-Desember 2016. 
خِرَةُ خَيآرٌ وَأبَآقَى -١٧ 7 وُلَى -٤  -وَالْآ خِرَةُ خَيآرٌ لَّكَ مِنَ الْآ  -وَلَلْآ
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paling sering diulang dalam al Quran, yaitu  ِبََن  . فبَِأَيِ  آلَاء ربَِ كُمَا تُكَذِ 

Di dalam pemaparan PPt, metode LSL dikombinasikan dengan metode UTAS (utuh 
dan tuntas). Penyampaian poin-poin kepada audien (mukhatab) atau peserta ajar 
disesuaikan dengan kemampuan mereka, tidak perlu banyak, yang penting utuh tapi tuntas 
(mukhith). Karena itu untuk memahaminya tidak cukup membaca diskrpsi makalah ini, 
melainkan juga harus didukung dengan pemaparan aplikasi Power Point (PPt). Dengan 
demikian apabila terdapat kesenjangan pemahaman langsung bisa didialogkan. 

Warna utama yang dipilih adalah merah hijau dan kuning. Pemilihan warna ini 
berdasar dua fakta. Pertama, fakta ‘jalanan’. Lampu di traffic light yang orang Jawa  
menyebutnya lampu bangjo (abang-ijo) ada tiga warna yaitu merah, kuning, dan hijau. 
Kedua, fakta politik; dimana warna dominan partai besar di Indonesia adalah merah 
(PDIP, Gerindra), hijau (PKB, PPP, PBB), dan kuning (Golkar), adapun yang lain nampak 
kurang dominan. Tiga warna tersebut menunjukan basik orientasi partai. 1. Warna hijau 
menunjukkan basik orientasinya kepada Tuhan (spiritual-religius); 2. Warna merah 
menunjukkan basik orientasinya kepada Alam (material-naturalis). dan 3. Warna kuning 
menunjukkan basik orientasinya kepada Manusia (sosial-humanis), warna kuning. 
Sesungguhnya ketiganya bisa dibedakan tapi tidak bisa dipisahkan (utuh), TAM. (Ali 
Sukamtono, 2011) 
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Gambar 4. Sumber Data Penelitian Holistik  

Model pemetaan ini memang beda dengan model konvensional yang biasanya hanya 
satu arah saja, dari atas ke bawah.  Pada gambar (1-5) dalam makalah ini proses 
membacanya bisa dari segala arah. Bisa secara horizontal, yaitu dari kiri dan kanan.  Bisa 
secara secara vertikal, yaitu dari atas dan bawah. Bisa juga secara diagonal, dan secara 
siklus. 
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1. Secara horizontal terdiri dari beberapa lajur. Cara membacanya tidak harus dari 
baris paling atas, tapi bisa dari bawah atau dari tengah. 2. Secara vertikal terdiri dari 
beberapa kolom, namun tidak nampak garis vertikalnya. Cara membacanya tidak harus dari 
kiri, tapi bisa dari kanan atau dari tengah. 3. Secara diagonal cara membacanya tidak harus 
dari kiri atas, tapi bisa dari kanan atas, dari kiri bawah atau dari kanan bawah. 4. Secara 
siklus, mulai berangkat dari nol titik kembali ke nol titik.  

Bila dilihat secara spotan, gambar (1-5) yang berupa lembaran dua dimensi ini bagi 
yang belum familier nampak asing atau aneh. Karena itu, barangkali ini merupakan 
perkenalan. Contoh, lihat gambar 4, bisa dimulai secara horizontal dari kiri atas, tertulis 
kata PENELITIAN dan LAPANGAN, kemudian UTAMA, KUANTITATIF DAN KUALITATIF. 
Kemudian langsung lihat baris paling bawah tengah agak kanan tertulis PUSTAKA yang di 
atasnya tertulis DIAM MATIPASIF STATIS yang pasangannya adalah GERAK HIDUP AKTIF 
DINAMIK terdapat di penelitian lapangan (paling atas).  

Secara vertikal dari kiri atas, di bawah kata penelitian terdapat kata SUMBER DATA, 
A I. FAKTA: BUKTI EMPIRIK HISTORIK SISTEMIK, 1.2.3. dst. 

 B II. NASH : DALIL AGAMA, AWAL AKKHIR, DUNIA AKHIRAT, dst. 
 C III. KONSEP: TEORI NORMATIF SIMBOLIK, UTUH HOLISTIK, 1.2.3. dan seterusnya. 
Pada bagian kanan tengah terdapat angka 1. TUHAN Spriritual. 2. ALAM Natural, 3. 

MANUSIA Sosial, 4. TUJUAN Hakikat, 5. PROSES Syariat, 6. SARANA Tarikat, 7. HASIL 
Syariat. Tujuh poin ini merupakan tujuh langkah konstruktif berdasar Ummul Quran atau al 
Fatihah. Konstruksi ini merupakan kolaborasi antara nash al Quran dan terori Strukturasi 
Giddens. 

Dari sudut kanan atas terdapat sekelompok konsep yang berwarna merah dan hijau, 
ditengahnya terdapat warna kuning. Warna merah menunjukkan penelitian kuantitatif 
yang berbasik pada validitas data yang nyata beda raga wadah, dan setrusnya. Warna hijau 
menunjukkan penelitian kualitatif yang berbasik pada kredibiliitas data yang sama isi 
jiwa maya, dan setrusnya. Warna  kuning berada di tengah menunjukkan integritas  atau 
holistik, dualitas antara merah dan hijau, antara kuantitatif dan kualitatif. Demikian 
seterusnya bisa dibaca dari berbagai arah, kemudian bisa dikembangkan dan dianalisis 
sendiri. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuh Langkah Plus Dualitas Penelitian 

Antara penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan merupakan satu kesatuan 
yang tidak bisa dipisahkan (dualitas), demikian juga antara penelitian kuantitatif  dan 
kualitatif merupakan peristiwa yang utuh (Widodo JP, 1994). Bagaimana pelaksanaanya 
agar bisa menghasilkan penelitian yang holistik kompatabel? (Lihat gambar 5 berikut). 
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Gambar 5. Tujuh langkah Plus Dualitas Penelitian Holistik 

Yang mengilhami gambar 5 di atas adalah fiman Allah SWT dalam al Quran Surat Al 
Baqoroh ayat 18.   

َ
 يَرْجِعُون

َ
هُمْ لا

َ
ٌ ف

مٌ عُمْي
ْ
 صُمٌّ بُك

Yang artinya: Mereka tuli, bisu, dan buta, sehingga mereka tidak dapat kembal. 
Ayat ini diulang tiga kali dalam al Quran, yang menunjukkan betapa pentingnya 

pendengaran, perkataan, dan penglihatan di dalam memcari kebenaran. 
Sebelum berangkat ke lapangan peneliti tentu telah memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan keyakinan yang tidak mungkin dihilangkan. Seperti petani berangkat ke 
kebun tidak mungkin dengan tangan kosong tanpa cangkul, sabit, dan lainnya. Selama 
bertahun-tahun para sosiolog kritis telah mempermasalahkan perlunya bebas nilai, yaitu 
adanya jarak dari subjek dalam penelitian ilmu sosial, dalam hal rancangan kajian, 
pengumpulan dan penafsiran data, dan representasi hasil (Bell, 1994, 17: 299-303.; Paget, 
1993). Meski demikian, kajian saat ini memposisikan, bahwa objektivitas tidak akan pernah 
tercapai, objektivitas itu tidak ada dalam riset ilmu sosial. Subjektivitas kita itu ada sebelum 
kita pergi ke lapangan termasuk mewancarai orang (Sparringa, 1997: 74). 
1. Langkah pertama, setelah hadir di lapangan amati dengan seksama peristiwa yang 

terjadi, khususnya yang berhubungan dengan keyakinan dan kepercayaan kepada 
Tuhan. Dengarkan dulu secara cermat percakapan orang tentang masalah yang akan 
diteliti. Lakukan deept observations dengan baik (Dede Oetomo, 1995). 

2. Langkah kedua, bicarakan dengan mereka permasalahan bersama khususnya yang 
berhubungan dengan lingkungan alam. Diskusikan secara aktif permasalahan yang 
sedang dihadapi. Sampaikan permasahan penelitian secara dualitas holistik agar lebih 
mudah difahami (Ramlan Surbakti, 1995). 

3. Langkah ketiga, gambarkan hasil diskusi secara manusiawi dengan  konsep yang jelas 

http://bajangjournal.com/index.php/JOEL


614 
JOEL  ISSN: 2807-8721 (Cetak) 
Journal of Educational and Language Research  ISSN: 2807-937X (Online) 
Vol.1, No.6, Januari 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JOEL  

 

(bright conceptual). Seleksi konsep-konsep yang ditemukan untuk merumuskan masalah 
yang rinci (Soetandyo Wigjosoebroto, 1996). 

4. Langkah keempat, petakan tujuan penelitian secara ktreatif menggunakan clear mapping 
seperti yang diajarkan oleh Jane Azevedo.8  Pemetaan ini penting agar sasaran penelitian 
nampak terfokus. 

5. Langkah kelima, tuliskan peta konsep yang telah disusun secara kreatif, berbeda dengan 
proses penelitian yang lain. Tunjukkan bentuk inovatisi yang ditawarkan.  Tulisan bukan 
diskriptif, namun analitik agar mudah difahami. 

6. Langkah keenam, gunakan tulisan yang analitik sebagai sarana atau media dalam 
metodologi penelitian dengan tetap mendengarkan masukan dan saran dengan 
rsponden dan tetap aktif diskusi dengan key person. 

7. Langkah ketujuh, diskripsikan hasil penelitian dengan sistematika yang mengacu pada 
clear mapping yang terpola dalam tujuan penelitian, dan pedoman yang dianjurkan. 

8. Langkah kedelapan, publikasikan hasil penelitian secara konstruktif untuk bisa 
dimanfaatkan oleh khalayak umum, khususnya untuk lembaga sendiri. 

9. Langkah kesembilan, terus amati hasil penelitian telah dipublikasikan. Perhatikan respon 
dari masyarakat, kalau perlu di update hasil penelitian yang sudah usang (outdate). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian biasanya dimulai dari masalah dan diakhiri dengan solusi (hasil). Secara 
holistik, ditemukan tujuh langkah solutif yang dikembangkan dari Ummul Quran. Terdapat 
tiga masalah subtantif yang dihadapi manusia, yaitu yang berhubugan dengan Tuhan, Alam 
dan Manusia (TAM). Dihasilkan empat posisi interkonektif yaitu  Tujuan, Proses, Sarana, 
dan Hasil (TPSH). 
1. Masalah yang berhubungan dengan Tuhan (T), spiritual keagamaan intuitif sakral. 
2. Masalah yang berhubungan dengan Alam (A), natural kenegaraan duniawi sekuler. 
3. Masalah yang berhubungan dengan Manusia (M), sosial kebangsaan dualitas 2 in 1. 
4 Tuhan diposiskan sebagai Tujuan ideal, hakikat jangka panjang, religius tawasut. 
5. Manusia diposiskan sebagai Proses sosial, syariat jangka pendek, humanis tasamuh. 
6. Alam  diposiskan sebagai Sarana natural, tarikat media sinergik, sainstifik tawazun. 
7. Hasilnya holistik kolaboratif, makrifat konstruktif integratif, dialogik komprehensip. 
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